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masyarakat untuk pengawasan ke dalam," 
lanjut Menteri Agus.

Dia menekankan telah memberi perintah 
kepada Kepala Kantor Wilayah Ditjen Pe-
masyarakatan Sumut untuk mencari oknum 
yang membiarkan ponsel tersebut masuk ke 
rutan.

"Info Kakanwil Pemasyarakatan, razia rutin 
dilakukan. Saya perintahkan cari siapa (oknum) 
yang membiarkan ponsel masuk," pungkas 
Menteri Agus.

Komitmen Zero Ponsel, Zero Narkoba
Dalam sejumlah kesempatan, berdasarkan 

catatan wartawan, Menteri Agus menyampaikan 
ketegasan menyikapi masih adanya ponsel dan 

narkoba dalam lapas. Dia mengatakan pember-
antasan ponsel dan narkoba dalam lapas adalah 
harga mati.

"Zero ponsel dan narkoba harga mati," tegas 
Menteri Agus di Jakarta, (8/5/2025).

Menteri Agus menjelaskan, HP adalah salah 
satu faktor utama penyambung lidah beredarnya 
narkoba dari dalam lapas. Dia kembali men-
egaskan arahannya kepada jajaran Direktorat 
Jenderal Permasyarakatan soal 'zero HP, zero 
narkoba'.

"Kami berkomitmen, dalam hal ini kepala-
kepala lapas di seluruh Indonesia untuk agar 
tidak ada satupun HP di dalam lapas. Termasuk 
petugas-petugas lapas ketika sedang bekerja, 
karena terkadang mereka memanfaatkan petu-
gas. Petugas yang terbukti terlibat juga sudah 
kita beri hukuman tegas dari mulai mutasi 

hingga dipidanakan secara hukum," tegas Agus 
(18/6/2025).

Dia meminta Kepala Lembaga Pemasyaraka-
tan (Kalapas) dan Kepala Rutan (Karutan) 
menggencarkan razia handphone dan narkoba. 
Jika tidak, Agus mengancam akan mencopotnya.

"Para Kalapas dan Karutan saya minta razia 
berkala. Kalau tak pernah laksanakan, risikonya 
kalau ditemukan (HP atau narkoba), ya dico-
pot," kata dia saat berkunjung ke Universitas 
Sumatera Utara (USU), Selasa (24/6/2025).(det/
js) 

Terpisah, salah seorang pegawai Rutan Kelas 
I Medan yang minta namanya tidak dicantum-
kan, membenarkan adanya Napi yang dikirim 
ke Nusakambangan. Namun sayangnya ia tidak 
merincikan siapa tahanan yang dikirim ke Lapas 
Nusakambangan.(A-08/js)

kan, terbongkarnya penggunaan HP dan 
laptop di dalam rutan menguatkan dugaan bahwa 
hampir seluruh narapidana memiliki akses 
serupa. 

Kondisi itu dinilai menjadi akar berbagai 
kejahatan yang masih dikendalikan dari balik 
jeruji, mulai dari penipuan daring (scam), per-
edaran narkoba, hingga intimidasi dan pemer-
asan terhadap sesama warga binaan.

“Kalau satu napi bisa bebas pakai HP, sangat 
mungkin yang lain juga. Itu tidak mungkin ter-
jadi tanpa pembiaran. Ini bukan kelalaian biasa, 
tapi dugaan kuat kesengajaan,” tegas Alwi, 
Minggu (25/1/2026).

Menurut Alwi, lembaga pemasyarakatan se-
harusnya menjadi ruang pembinaan mental dan 
perilaku, bukan justru tempat yang memberikan 
keleluasaan bagi pelaku kejahatan untuk mel-
anjutkan praktik ilegal. Ia menyebutkan, wajar 

apabila banyak narapidana kembali mengulangi 
perbuatannya setelah bebas karena selama 
menjalani hukuman tidak pernah dibina secara 
sungguh-sungguh.

“Bagaimana mental bisa berubah kalau di 
dalam bukan dibina, tapi dibiarkan? Kejahatan 
seperti bandar narkoba dan scam sulit dikenda-
likan karena sumbernya ada di dalam, difasilitasi 
HP,” ujarnya.

Alwi pun secara tegas mendesak pencopotan 
Kepala Rutan Tanjung Gusta Medan dan Kepala 
Kantor Wilayah Ditjen Pemasyarakatan Sumat-
era Utara. Keduanya dinilai harus bertanggung-
jawab secara struktural atas kegagalan penga-
wasan dan dugaan pembiaran tersebut.

“Menteri jangan hanya menumbalkan napi. 
Karutan dan Kakanwil harus ikut bertanggung 
jawab. Kalau tidak, ini akan menjadi preseden 
buruk dan pembenaran atas ketimpangan hu-
kum,” kata Alwi.

Ia pun menilai, praktik tersebut semakin 
memperkuat persepsi publik bahwa hukum di In-

donesia tajam ke bawah namun tumpul ke atas, 
bahkan di dalam penjara sekalipun. 

Di sisi lain, Alwi tetap mengapresiasi langkah 
tegas Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan 
(Imipas), Agus Andrianto yang memerintahkan 
pemindahan narapidana kasus korupsi berinisial 
IS ke Lapas Nusakambangan serta mencabut 
seluruh hak istimewanya.

Meski mengapresiasi ketegasan tersebut, Alwi 
menekankan agar penegakan disiplin dilakukan 
secara objektif dan adil, tanpa tebang pilih.

“Napi yang melanggar harus dihukum, tapi 
aparat yang membiarkan juga wajib dihukum. 
Negara tidak boleh kalah di ruang yang se-
harusnya paling steril dari uang dan kekuasaan,” 
ujar Alwi.

Selain itu, Alwi Hasbi Silalahi juga men-
yatakan akan terus mengawal kasus ini dan 
membuka kemungkinan konsolidasi gerakan 
nasional apabila tuntutan penegakan hukum 
yang menyeluruh dan berkeadilan tidak segera 
direalisasikan.(A-10)

hasil menemukan sembilan korban meninggal 
dunia," kata Kepala Pusat Data, Informasi dan 
Komunikasi Kebencanaan BNPB Abdul Muhari 
dalam keterangannya, Minggu (25/1).

Abdul menyebut sembilan korban mening-
gal dunia itu sudah teridentifikasi dan lima di 
antaranya telah diserahterimakan kepada pihak 
keluarga. Sementara untuk empat korban lainnya 
masih di Posko Disaster Victim Identification 
(DVI).

Selain korban meninggal dunia, terdapat 23 
jiwa dilaporkan selamat dan belum ditemukan 81 
jiwa. Dengan demikian, total korban terdampak 
berjumlah 113 jiwa.

Abdul mengatakan jumlah korban ini bersifat 
sementara dan masih akan terus dilaksanakan 
verifikasi di lapangan.

Disampaikan Abdul, pengerahan alat berat 

juga telah dilakukan, namun kondisi tanah yang 
masih labil menjadi tantangan bagi tim SAR 
gabungan dalam melakukan operasi pencarian.

Hingga saat ini, BPBD Kabupaten Bandung 
Barat bersama lintas instansi gabungan masih 
melakukan pendataan lanjutan dan pemantauan 
di lokasi terdampak, termasuk proses pencarian 
korban serta pendataan rumah terdampak.

Dua Polisi Terhimpit Truk TNI
Terpisah, Dua polisi anggota Bhabinkamtib-

mas tewas terhimpit truk TNI saat menuju lokasi 
longsor di Desa Pasirlangu, Kecamatan Cisarua, 
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat.

Peristiwa tragis itu terjadi di Jalan Cimeta, 
Kampung Cimeta, Desa Tugumukti, Kecamatan 
Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, Sabtu (24/1) 
sore.

Dua polisi yang tewas yakni Ipda (Anumerta) 
Hendra Kurniawan dan Aipda (Anumerta) 
Muhammad Jerry Sonconery, anggota Polsek 

Cisarua.
Berdasarkan informasi kepolisian, kedua 

korban mengendarai sepeda motor secara 
berboncengan dan berada dalam iring-iringan 
kendaraan, termasuk truk TNI.

Saat melintas di lokasi kejadian, truk TNI 
yang berada di depan korban berhenti mendadak. 
Saat bersamaan, truk lain yang berada di bela-
kang diduga mengalami rem blong.

Sepeda motor yang ditumpangi kedua korban 
terimpit di antara truk TNI tersebut. Kedua kor-
ban meninggal dunia di tempat kejadian perkara.

Kabid Humas Polda Jawa Barat Kombes 
Hendra Rochmawan membenarkan kecelakaan 
ini melibatkan kendaraan dinas TNI dan terjadi 
di jalur dengan tingkat risiko tinggi.

"Kami mendoakan agar almarhum husnul 
khatimah dan keluarga yang ditinggalkan diberi-
kan kekuatan serta ketabahan," ujarnya, Minggu 
(25/1). (cnni/js)

Olahraga Dito Ariotedjo pada Jumat (23/1).
Menurut Budi, keterangan Dito menguatkan dugaan 

bahwa diskresi yang dikeluarkan Kementerian Agama 
terkait pembagian kuota haji telah menyimpang dari tujuan 
awal.

"Ini menguatkan bahwa diskresi pembagian kuota yang 
dilakukan oleh Kemenag melenceng dari semangat awal 
dalam pembahasan bilateral antara Pemerintah Indonesia 
dan Pemerintah Arab Saudi," ujar Budi kepada wartawan, 
Sabtu (24/1).

Budi menjelaskan Dito dinilai mampu memberikan 
keterangan penting mengenai asal-usul penambahan kuota 
haji. Hal itu lantaran Dito turut mendampingi Presiden ke-7 
RI Joko Widodo dalam kunjungan ke Arab Saudi.

"Karena memang kami melihat Pak Dito bisa menerang-
kan apa yang dibutuhkan oleh penyidik. Pada saat itu, Pak 
Dito berangkat ke Arab Saudi bersama rombongan Pemer-
intah Indonesia," katanya.

Dalam perkara ini, KPK telah menetapkan Yaqut serta 
staf khususnya, Ishfah Abidal Aziz alias Gus Alex, sebagai 
tersangka. Selain itu, pemilik travel Maktour yang juga 
mertua Dito Ariotedjo, Fuad Hasan Masyhur, turut dikenai 
pencegahan ke luar negeri.

Berdasarkan perhitungan awal KPK, kasus dugaan 
korupsi kuota haji tersebut diperkirakan menimbulkan 
kerugian negara hingga Rp1 triliun.

Sejauh ini, KPK juga telah melakukan penggeledahan di 
sejumlah lokasi, antara lain rumah Yaqut di Condet, Jakarta 
Timur, kantor agen perjalanan haji dan umrah di Jakarta, 
rumah aparatur sipil negara Kementerian Agama di Depok, 
serta ruang Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 
Umrah (PHU) Kementerian Agama.(cnni/js)

Lawas Soemarlin Halomoan Ritonga, Kepala 
Seksi Intelijen Ganda Nahot Manalu, serta 
Kepala Seksi Pengelolaan Barang Bukti dan Ba-
rang Rampasan (PB3R) Kejari Padang Lawas, 
Zul Irfan. Ketiganya kini menjalani pemeriksaan 
intensif di Kejaksaan Agung, Jakarta.

“Iya, benar,” ujar Harli singkat saat dikonfir-
masi.

Harli menjelaskan bahwa sebelum diter-
bangkan ke Jakarta pada Kamis (23/1/2026), 
ketiganya sempat menjalani pemeriksaan 
awal di lingkungan Kejati Sumut. Namun, 
Harli tidak merinci secara detail substansi 
pemeriksaan maupun dugaan yang menyeret 
ketiganya.

Terkait informasi yang beredar luas di publik 
mengenai dugaan permintaan uang sebesar 
Rp15 juta kepada para kepala desa di Kabupaten 
Padang Lawas, Harli memilih tidak memberikan 
penjelasan gamblang.

“Selebihnya silakan ditanyakan ke Kapuspen-
kum, karena sudah ditangani di sana,” katanya.

Pernyataan serupa disampaikan oleh Kepala 
Seksi Penerangan Hukum Kejati Sumut, Rizaldi. 
Ia membenarkan bahwa pemeriksaan terhadap 
tiga pejabat tersebut memang berkaitan den-
gan pengelolaan dana desa, meskipun dugaan 
adanya pungutan kepada kepala desa masih 
bersifat awal.

“Masih dugaan. Mereka masih diperiksa di 
Kejaksaan Agung sampai saat ini. Tapi memang 
pemeriksaannya terkait dana desa,” ujar Rizaldi 
saat dihubungi melalui telepon seluler.

Rizaldi menegaskan bahwa penanganan 
perkara sepenuhnya berada di bawah kewenan-
gan Kejaksaan Agung. Seluruh proses pendala-
man, pembuktian, hingga penentuan kesimpulan 
akan dilakukan oleh tim pemeriksa di Jakarta 
sesuai mekanisme internal kejaksaan.

“Masih didalami apakah benar atau tidak. 
Karena begitu mekanismenya, pemutus ada di 
Kejagung,” katanya.

Dugaan kasus ini menjadi sorotan serius 
publik, mengingat dana desa merupakan salah 
satu program strategis nasional yang bertujuan 
mempercepat pembangunan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Dalam praktikn-
ya, dana desa juga kerap menjadi sektor rawan 
penyimpangan, baik oleh aparatur desa maupun 
pihak eksternal yang memiliki kewenangan 
pengawasan dan penegakan hukum.

Apabila dugaan permintaan uang kepada 
kepala desa terbukti, kasus ini berpotensi 
mencederai kepercayaan masyarakat terhadap 
institusi penegak hukum, khususnya kejaksaan 
yang seharusnya berada di garda terdepan dalam 
pemberantasan korupsi dan pengawasan peng-
gunaan keuangan negara.

Hingga berita ini diturunkan, belum ada 
pernyataan resmi dari Kejaksaan Agung terkait 
status hukum ketiga pejabat tersebut, termasuk 
apakah pemeriksaan akan berlanjut ke tahap 
penindakan atau hanya bersifat klarifikasi 
internal.

Publik kini menunggu transparansi dan 
ketegasan Kejaksaan Agung dalam mengusut 
dugaan tersebut secara objektif dan profesional, 
sebagai bagian dari upaya menjaga integritas 
institusi serta memastikan tidak ada pihak yang 
kebal hukum.(A-10)

Berdasarkan laporan Pusdalops PB BPBD Suma-
tra Utara per 25 Januari 2026, bencana banjir dan 
longsor pada 24 November 2025 berdampak pada 
20 kabupaten/kota. Secara keseluruhan, tercatat 
1.804.835 jiwa terdampak, dan 121 orang luka-luka.

"Hingga kini, upaya pencarian terhadap korban 
yang belum ditemukan masih menjadi perhatian 
pemerintah daerah," ujar Kepala Bidang Penan-
ganan Darurat, Peralatan, dan Logistik BPBD 
Sumatra Utara, Sri Wahyuni Pancasilawati, Minggu 
(25/1/2026).

Sri Wahyuni mengatakan korban meninggal du-
nia di Tapanuli Utara sebanyak 36 orang dan hilang 
2 orang.

Kemudian di Tapanuli Tengah jumlah warga 
yang meninggal dunia sebanyak 130 orang dan 

hilang 34 orang; di Tapanuli Selatan sebanyak 
93 orang meninggal dan 4 hilang; dan Humbang 
Hasundutan meninggal 10 orang dan 1 orang hilang.

"Korban meninggal dunia lainnya tersebar di 
Sibolga sebanyak 55, Padangsidimpuan 1 orang, 
Pakpak Bharat 2 orang, Medan 12 orang, Langkat 
16, Deliserdang 17, Nias Selatan 1 dan Nias 2 
orang," katanya.

Di sisi lain, bencana banjir dan longsor me-
nyebabkan ribuan orang kehilangan tempat tinggal 
dan terpaksa mengungsi. Di Kabupaten Tapanuli 
Tengah, warga masih bertahan di sejumlah lokasi 
pengungsian.

Pengungsi terdata di SMAN 1 Tukka, Kecama-
tan Tukka, sebanyak 645 jiwa; SDN 2 Sipange, Ke-
camatan Tukka, 162 jiwa; Simpang Sipange (Tanah 
Merah), Kecamatan Tukka, 564 jiwa; Gereja HKBP 
Batu Bolon, Kecamatan Sitahuis, 111 jiwa; Kebon 
Pisang, Kecamatan Badiri, 135 jiwa; serta Posko 

Aek Horsik, Kecamatan Badiri, sebanyak 348 jiwa.
"Sementara itu, pengungsian terpusat di Kabu-

paten Tapanuli Selatan berada di Desa Marsada, 
Kecamatan Batang Toru. Pengungsi yang berasal 
dari Desa Pengkolan tercatat sebanyak 298 jiwa," 
kata Sri Wahyuni.

Menurut Sri Wahyuni sebagian besar daerah 
telah menetapkan status transisi darurat ke pemuli-
han, sementara beberapa wilayah lainnya telah 
menyatakan penanganan bencana selesai. 

Selain fokus pada pencarian korban hi-
lang, BPBD Sumut juga terus mendorong 
percepatan pemulihan infrastruktur dan akses 
masyarakat di wilayah terdampak, khususnya 
di daerah yang sempat terisolasi akibat banjir 
dan longsor.

"Pemulihan akses jalan, jembatan, dan fasilitas 
dasar menjadi prioritas agar aktivitas warga bisa 
kembali berjalan," urainya.(cnni/js)

Krisis Hikmah 
di Ruang Digital

Berdasarkan laporan Pusdalops PB BPBD Sumatra 
Utara per 25 Januari 2026, bencana banjir dan longsor 
pada 24 November 2025 berdampak pada 20 kabupaten/
kota. Secara keseluruhan, tercatat 1.804.835 jiwa ter-
dampak, dan 121 orang luka-luka.

"Hingga kini, upaya pencarian terhadap korban yang 
belum ditemukan masih menjadi perhatian pemerintah 
daerah," ujar Kepala Bidang Penanganan Darurat, Per-
alatan, dan Logistik BPBD Sumatra Utara, Sri Wahyuni 
Pancasilawati, Minggu (25/1/2026).

Sri Wahyuni mengatakan korban meninggal dunia di 
Tapanuli Utara sebanyak 36 orang dan hilang 2 orang.

Kemudian di Tapanuli Tengah jumlah warga yang men-
inggal dunia sebanyak 130 orang dan hilang 34 orang; 
di Tapanuli Selatan sebanyak 93 orang meninggal dan 4 
hilang; dan Humbang Hasundutan meninggal 10 orang 
dan 1 orang hilang.

"Korban meninggal dunia lainnya tersebar di Sibolga 
sebanyak 55, Padangsidimpuan 1 orang, Pakpak Bharat 2 
orang, Medan 12 orang, Langkat 16, Deliserdang 17, Nias 
Selatan 1 dan Nias 2 orang," katanya.

Di sisi lain, bencana banjir dan longsor menyebabkan 
ribuan orang kehilangan tempat tinggal dan terpaksa 
mengungsi. Di Kabupaten Tapanuli Tengah, warga masih 
bertahan di sejumlah lokasi pengungsian.

Pengungsi terdata di SMAN 1 Tukka, Kecamatan 
Tukka, sebanyak 645 jiwa; SDN 2 Sipange, Kecama-
tan Tukka, 162 jiwa; Simpang Sipange (Tanah Merah), 
Kecamatan Tukka, 564 jiwa; Gereja HKBP Batu Bolon, 
Kecamatan Sitahuis, 111 jiwa; Kebon Pisang, Kecamatan 
Badiri, 135 jiwa; serta Posko Aek Horsik, Kecamatan 
Badiri, sebanyak 348 jiwa.

"Sementara itu, pengungsian terpusat di Kabupaten 
Tapanuli Selatan berada di Desa Marsada, Kecamatan 
Batang Toru. Pengungsi yang berasal dari Desa Pengkolan 
tercatat sebanyak 298 jiwa," kata Sri Wahyuni.

Menurut Sri Wahyuni sebagian besar daerah telah me-
netapkan status transisi darurat ke pemulihan, sementara 
beberapa wilayah lainnya telah menyatakan penanganan 
bencana selesai. 

Selain fokus pada pencarian korban hilang, BPBD 
Sumut juga terus mendorong percepatan pemulihan 
infrastruktur dan akses masyarakat di wilayah terdampak, 
khususnya di daerah yang sempat terisolasi akibat banjir 
dan longsor.

"Pemulihan akses jalan, jembatan, dan fasilitas dasar 
menjadi prioritas agar aktivitas warga bisa kembali berja-
lan," urainya.(cnni/js)

DKI Jakarta dan sekitarnya sejak Kamis (22/1)menyebab-
kan terjadinya beberapa genangan di wilayah DKI Jakarta," 
kata Kepala Pusat Data dan Informasi Kebencanaan BPBD 
Provinsi DKI Jakarta, Mohamad Yohan di Jakarta mengutip 
Antara.

Dia merinci, di Jakarta Barat, terdapat tiga RT yang 
tergenang air dan banjir yakni satu RT di Kelurahan Kem-
bangan Selatan dengan ketinggian air 35 sentimeter (cm) dan 
dua RT di Kembangan Utara dengan ketinggian 30-40 cm.

Di Jakarta Timur, terdapat 15 RT, yang terdiri dari empat 
RT di Kelurahan Bidara Cina dengan ketinggian air 85-140 
cm, empat RT di Kelurahan Kampung Melayu (110 cm), 
lima RT di Kelurahan Cawang (20 cm), dan dua RT di Kelu-
rahan Cililitan (20 cm).

Sementara di Jakarta Utara, masih terdapat satu RT yang 
terendam air yakni di Kelurahan Kapuk Muara (40 cm).

Adapun Jalan Kembangan Raya, Kelurahan Kembangan 
Selatan, Jakarta Barat masih tergenang dengan ketinggian air 
35 cm.

Yohan mengatakan, BPBD DKI Jakarta mengerahkan 
personel untuk memonitor kondisi genangan di setiap 
wilayah dan mengkoordinasikan unsur Dinas SDA, Dinas 
Bina Marga, Dinas Gulkarmat untuk melakukan penyedotan 
genangan, memastikan tali-tali air berfungsi dengan baik.

Selain itu BPBD DKI juga bekerja sama dengan para 
lurah dan camat setempat serta menyiapkan kebutuhan dasar 
bagi penyintas.

"Genangan ditargetkan untuk surut dalam waktu cepat. 
BPBD DKI mengimbau kepada masyarakat agar tetap 
berhati-hati dan waspada terhadap potensi genangan," kata 
Yohan. (cnni/js)

upacara penghormatan dan pelepasan jenazah 
pegawai KKP di Auditorium Madidihang, 
Akademi Usaha Perikanan (AUP) Kelautan 
dan Perikanan, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, 
Minggu (25/1).

Seperti dilaporkan detikcom, Trenggono 
memimpin upacara penyerahan jenazah ke pihak 

keluarga. Ia maju ke podium sekitar pukul 09.20 
WIB lalu tak selang lama ia pingsan dan terjatuh.

Trenggono pun segera dibawa ke luar auditori-
um dan dibawa ke ambulans untuk mendapatkan 
pertolongan medis. Hingga kini, belum diketahui 
penyebab dirinya pingsan.

Pesawat ATR 42-500 dilaporkan kehilangan 
kontak saat melangsungkan penerbangan dari Yo-
gyakarta ke Makassar pada Sabtu (17/1). Pesawat 
jatuh di puncak Gunung Bulusaraung, Deson 

Tompo BUlu, Kecamatan Ballocci Kabupaten 
Pangkep, Sulawesi Selatan.

Penerbangan memiliki manifest sebanyak 10 
orang yang terdiri dari tujuh awak pesawat dan 
tiga penumpang dari KKP. Tim SAR Gabungan 
berhasil menemukan seluruh korban. Korban ke-
10 ditemukan pada Jumat (23/1).

Sebanyak tiga pegawai KKP yang menjadi 
korban yakni, Kapten Andy Dahananto, Ferry 
Irawan, dan Yoga Naufal.(cnni/js)


